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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dunia digital terhubung (virtual) bukan merupakan dunia yang terpisah secara mutlak 

dari dunia nyata. Tetapi justru sebaliknya, dunia digital merupakan bagian tak terpisahkan yang 

menjadi kenyataan dunia saat ini. Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi telah membawa 

pola komunikasi manusia menuju salah satu opsi baru yakni pola komunikasi virtual. Persebaran 

informasi menjadi semakin dipermudah dan tak terbatas dalam dunia digital. Internet dan media 

sosial semakin kukuh menjadi media komunikasi yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

manusai modern masa kini tidak terkecuali kaum muda. Karakter utama komunikasi internet 

adalah interaktivitas atau hubungan timbal-balik. 1  Sifatnya yang senantiasa berada dalam 

jaringan (online) dan serempak (real time) memberi peluang bagi semua orang yang terlibat 

dalam proses komunikasi untuk saling mempertukar gagasan, keinginan dan informasi dalam 

sebuah transaksi timbal-balik dan saling memengaruhi secara langsung tanpa tertunda 

(undelayed feedback). 2  Keserempakan inilah yang menjadi suatu unsur pembeda antara 

komunikasi dengan menggunakan media internet dan komunikasi dengan media massa. 

 Faktanya dunia virtual telah membuat rawa baru yang membuat penggunanya khususnya 

kaum muda mengalami keterbenaman yang hampir tak tertolong. Keterbenaman pada dunia 

virtual, yang telah menghantar kaum muda kepada semacam “migrasi digital” bisa  dikatakan 

membuat jarak dari keluarga, dari nilai-nilai budaya dan religius, yang menggiring banyak orang 

menuju dunia kesendirian, penemuan diri sendiri hingga merasa tidak menentu  meskipun secara 

                                                             
1 Ibid., hal. 53 
2 Ibid.,  
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fisik tetap berada di tempat yang sama. Akan tetapi di sisi lain, keterbenaman itu justru 

membawa kaum muda menemukan dirinya. Mereka menjadi lebih akrab dan lebih mengenal 

karakter dunia digital dan bagaimana menemukan sesuatu yang bisa berguna bagi dirinya dan 

orang banyak. Penemuan-penemuan itu membuat kaum muda semakin nyaman berada dalam 

dunia virtual dan menjalankan berbagai aktivitas (sosial, politik, kerja, belajar, bermain dan 

spiritual) dalam dunia virtual. 

 Kedekatan kaum muda dengan aktivitas virtual dalam ruang siber (cyberspace) mendapat 

perhatian Gereja. Salah satu bentuk perhatian itu nampak dalam Anjuran Apostolik Christus 

Vivit Art. 87. Gereja melihat peluang pastoral cukup besar terdapat dalam media  digital. Internet 

dan media sosial menjadi kanal-kanal yang mempertemukan Gereja dengan Kaum Muda. 

Mereka harus diperhatikan dan dihimpun sejak dini karena mereka bukan hanya sebagai masa 

depan Gereja, tetapi juga The Now Of God. Merekalah yang sedang memperkaya Gereja masa 

kini dengan keahlian dan kedekatan mereka dengan teknologi. 

 Pola pastoral virtual menjadi salah satu metode pastoral baru masa kini dan harus 

diperbaharui agar efektif dan efisien sesuai dengan misinya. Gereja bukan hanya mengikuti trend 

dengan menggunakan internet dan media sosial tetapi Gereja bersolider dengan kaum muda di 

mana Gereja harus masuk dan bertemu dengan mereka dalam dunia mereka. Keadaan dunia yang 

sedang dilanda pandemi covid-19 kini menjadi salah satu alasan kuat bagaimana Gereja tidak 

bisa memandang berpastoral secara digital dengan sebelah mata lagi tetapi menjadi peluang 

pewartaan di mana setiap orang bisa menemukan Kristus dalam setiap klik dan membawa nama 

Kristus dalam setiap postingan. 
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5.2 Usul Dan Saran 

 Berdasarkan uraian di atas ada beberapa point penting yang menjadi usul dan saran bagi 

kehidupan kaum muda dalam lingkungan digital dan bagi Gereja sebagai penghimpun kaum 

muda: 

 Pertama: digital merupakan salah satu metode interaksi yang memungkinkan semua 

orang bisa saling berhubungan dengan tanpa meragukan jarak, waktu dan biaya. Hal ini memang 

mempermudah penggunanya. Akan tetapi harus diingat bahwa, keterlibatan personal yang nyata 

sangat mulia dan dalam situasi tertentu dapat diunggulkan secara moral dan etika. Pilihan 

berkomunikasi secara digital harus menghantar penggunanya ke kehadiran yang nyata. 

 Kedua: Gereja saat ini diharapkan lebih peduli dan kreatif dalam berpastoral secara 

digital. Apalagi ketika sasaran pewartaan adalah kaum muda yang sangat dekat dengan dunia 

digital. 

 Ketiga: saat dilanda pandemi Covid-19, hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat 

dianjurkan untuk dilakukan secara virtual. Akan tetapi di saat yang sama, akses informasi dan 

jaringan di beberapa daerah terpencil sangat memprihatinkan. Hal ini seharusnya menjadi tugas 

besar bagi pemerintah agar memperhatikan akses jaringan dan internet bagi daerah-daerah 

terpencil agar lebih mudah mengakses dan memperoleh informasi.  
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